DUAL SEMENTARA

Tanggal Efektif 16 Juni 2011
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 17 Juni 2011
Tanggal Cum HMETD

Pasar Reguler & Pasar Negosiasi 24 Juni 2011

Pasar Tunai 30 Juni 2011
Tanggal Ex-HMETD

Pasar Reguler & Pasar Negosiasi 27 Juni 2011

Pasar Tunai 1 Juli 2011
Ta;ggglg::ﬁgﬂlggznﬁﬁ%t_?g dalam Daftar Pemegang Saham 30 Juni 2011
Tanggal Distribusi Bukti HMETD 1 Juli 2011
Tanggal Pencatatan HMETD dan Waran Seri VI 4 Juli 2011

di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD
Periode Pelaksanaan Sertifikat Bukti HMETD

4 Juli 2011 — 12 Agustus 2011
4 Juli 2011 — 12 Agustus 2011

Periode Penyerahan Saham dan Waran Seri VI Hasil 6 Juli 2011 - 16
Pelaksanaan HMETD Agustus 2011
Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 16 Agustus 2011
Tanggal Penjatahan 18 Agustus 2011
Tansggﬁéﬁe?gﬁglgﬁ;fn Uang Pemesanan Pembelian 22 Agustus 2011
Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri VI 4 Juli 2011
Tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri VI

Pasar Reguler & Pasar Negosiasi 27 Juni 2016

Pasar Tunai 30 Juni 2016
Periode Pelaksanaan Waran Seri VI 20 Pebruari 2012 — 1 Juli 2016
Akhir Masa Berlaku Waran Seri VI 1 Juli 2016

PENAWARAN UMUM TERBATAS V

Perseroan dan Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas V bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data,
keterangan atau laporan serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini
sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku
serta kode etik dan standar profesinya. Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
yang ikut serta dalam Penawaran Umum Terbatas V ini dengan tegas menyatakan
tidak merupakan afiliasi dari Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung
sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.8 tahun
1995 tentang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 No.64, Tambahan Lembaran
Negara No.3608).

Paket efek yang terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dan Waran Seri VI yang memberikan
hak untuk membeli saham baru Perseroan, yang ditawarkan kepada Pemegang Saham
dalam Penawaran Umum Terbatas V ini seluruhnya terdiri atas saham baru yang akan
memberikan hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas
Nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham yang ditawarkan dalam
Penawaran Umum Terbatas V ini seluruhnya berasal dari portepel.

Perhitungan jumlah saham baru yang ditawarkan berdasarkan asumsi bahwa pemegang
Waran Seri IV dan pemegang Waran Seri V telah mengkonversikan seluruh Waran Seri
IV dan Waran Seri V miliknya menjadi saham Perseroan sampai dengan tanggal 30 Juni
2011 pukul 16.00 yaitu pada tanggal Daftar Pemegang Saham Perseroan yang berhak
atas HMETD.

Dengan asumsi bahwa seluruh hak yang timbul dari Waran Seri IV dan Waran Seri V telah
dilaksanakan melalui pembelian saham-saham Perseroan, maka struktur permodalan
dan kepemilikan saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Terbatas V
serta sebelum dan setelah pelaksanaan Waran Seri VI secara proforma adalah sebagai
berikut :

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS V KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
BAPEPAM-LK NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI BAPEPAM-LK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA
PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
BAPEPAM-LK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU

BAPEPAM - LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT. BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA ATAU LAPORAN DAN

Rupiah).

Perseroan tanggal 30 Juni 2011 pukul 16.00 WIB.

bank--VICtOrIa

PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk

Bidang Usaha
Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan
Kantor Pusat
Gedung Bank Panin Senayan Lantai Dasar
JI. Jend. Sudirman No. 1, Jakarta 10270, Indonesia
Tel : (021) 573-5425 Fax : (021) 573-5429
Homepage : www.victoriabank.co.id
Dengan 85 Jaringan Kantor Operasional terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Cabang, 63 Cabang Pembantu dan 20 Kantor Kas yang tersebar di wilayah
Jakarta, Depok, Tangerang, dan Bekasi

PENAWARAN UMUM TERBATAS V KEPADA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (HMETD) UNTUK
MEMBELI SAHAM BIASA ATAS NAMA DISERTAI DENGAN PENERBITAN WARAN SERI VI

Sebanyak-banyaknya sejumlah 1.994.499.301 (satu miliar sembilan ratus sembilan puluh empat juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus satu) Saham Biasa
Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga Rp 100,- (seratus Rupiah). Setiap pemegang saham yang
memiliki 200 (dua ratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 30 Juni 2011 pukul 16.00 WIB mempunyai 85 (delapan puluh
lima) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”), dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) saham baru
dengan Harga Penawaran Rp 100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham sehingga total penawaran
seluruhnya berjumlah sebesar Rp 199.449.930.100,- (seratus sembilan puluh sembilan miliar empat ratus empat puluh sembilan juta sembilan ratus tiga puluh ribu seratus

Dan

Sebanyak-banyaknya sejumlah 1.478.275.953 (satu miliar empat ratus tujuh puluh delapan juta dua ratus tujuh puluh lima ribu sembilan ratus lima puluh tiga) Waran
Seri VI yang akan diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama hasil pelaksanaan HMETD tersebut dimana pada setiap 85 (delapan puluh lima) saham baru tersebut
melekat 63 (enam puluh tiga) Waran Seri VI yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD yang
melaksanakan HMETD. Waran Seri VI adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembelian saham Perseroan dengan Nilai Nominal Rp
100 (seratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp 100,- (seratus Rupiah), sehingga total penawaran Waran Seri VI seluruhnya berjumlah sebesar
Rp. 147.827.595.300,- (seratus empat puluh tujuh miliar delapan ratus dua puluh tujuh juta lima ratus sembilan puluh lima ribu tiga ratus Rupiah) yang dapat dilakukan selama
periode pelaksanaan Waran Seri VI yaitu mulai tanggal 20 Pebruari 2012 sampai dengan tanggal 1 Juli 2016 dimana setiap 1 (satu) Waran Seri VI berhak membeli 1 (satu)
saham pada harga pelaksanaannya. Pemegang Waran Seri VI tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen, selama Waran Seri VI tersebut
belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila setelah lewat periode pelaksanaan, maka setiap Waran Seri VI yang belum dilaksanakan akan menjadi kadaluwarsa, tidak berlaku
dan tidak bernilai. Kepastian jumlah saham dan Waran Seri VI yang diterbitkan akan ditentukan berdasarkan jumlah saham beredar termasuk saham-saham hasil konversi
Waran Seri IV dan Seri V (pada Penawaran Umum Terbatas Il Tahun 2006 dan Penawaran Umum Terbatas IV Tahun 2008) yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”) dapat diperdagangkan baik di dalam maupun di luar Bursa Efek Indonesia selama 30 (tiga puluh) Hari Kerja mulai tanggal
4 Juli 2011 sampai dengan tanggal 12 Agustus 2011. Pencatatan saham dan Waran Seri VI Tanpa Warkat akan dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 4 Juli 2011.
Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah tanggal 12 Agustus 2011 dimana hak yang tidak dilaksanakan pada tanggal tersebut tidak berlaku lagi.

) Sebelum PUT V_ Setelah PUT V_ RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YANG DIKAITKAN DENGAN KETIDAKMAMPUAN DEBITUR DALAM MEMBAYAR
Uraian Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai % KEMBALI POKOK MAUPUN BUNGA PINJAMANNYA YANG PADA AKHIRNYA DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN PERSEROAN DAN MEMPENGARUHI TINGKAT
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp) KESEHATAN PERSEROAN.
Modal Dasar 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000
Voda Diempalan & PERHATIAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
Disetor Penuh
« Pemegang saham yang tidak menggunakan haknya dalam Penawaran Umum Terbatas V ini dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi) dalam jumlah
Sahem Lamas 4560633315 | 4SB0633E0 | OT61 | 45006815 | 458083310 | 6850 material sampai dengan 29,82% sebelum Waran Seri VI dilaksanakan dan 42,53% setelah Waran Seri VI dilaksanakan.
Pemegang Saham Hasil
Pelaksanaan Waran Seri 112.306.217 11.230.621.700 23 112.306.217 11.230.621.700 168
[VdanV « Penawaran Umum Terbatas V menjadi efektif setelah disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan, dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham
Saham Baru 90490301 | 190449930100 | 282 Luar Biasa tidak menyetujui penerbitan HMETD, maka segala hal yang telah dilaksanakan oleh Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD sesuai dengan jadwal
- - - tersebut diatas, dianggap tidak pernah ada.
Jumi Mot Diemtian |y sopognsip | gnzsagsaan | 10000 | G6ETABEN | 68748830 | 10000
Saham dalam Portepel 9307.060.468 | 930.706.046.800 7312561167 | 731.256.116.700 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik
yang diadministrasikan dalam penitipan kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (‘KSEI").
Sebelum F W Seri VI | Setelah Pelak W Seri VI
Uraian eJe‘T’: Juml hN.‘ar.an al ef a‘ N ol h;TT‘ i Jika saham baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas V ini tidak seluruhnya diambil bagian/dibeli oleh pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD
uma umian Niial 9% uma umian Nial % maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham Perseroan lainnya secara proporsional yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp) dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Dalam hal terdapat sisa
Modal Dasar 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000 HMETD yang belum dilaksanakan maka terhadap sisa HMETD tersebut tidak akan dikeluarkan saham baru dari portepel. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD yaitu tanggal
Modal Ditempatkan & 12 Agustus 2011 dengan keterangan bahwa hak yang tidak dilaksanakan pada tanggal tersebut tidak berlaku lagi.
Disetor Penuh S . .
Seham Lama Z5A0633315 | 450063331500 | 650 | 4500633315 | JGR063%31500 | 5610 Informasi ini citerbitkan di Jakarta pada tanggal 16 Mei 2011
Pemegang Saham Hasil
Pelaksanaan Waran Seri 12306217 | 11200620700 | 168 12306217 | 1230620700 | 1,38 Beban Bunga 2.2. Kualitas Aktiva Produktif
IV dan V :
Beban bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember Tabel dibawah ini menunjukk kemb: kuali N
A o S jukkan perkembangan kualitas kredit Perseroan untuk
Saham Baru 1904499301 | 190449930100 | 2982 | 1994499301 | 199449930100 | 2443 2010 adalah sebesar Rp 607.796 juta mengalami peningkatan sebesar periode yang berakhir pada tanggaltanggal 31 Desember 2009, 2008 dan 2007:
Pemegang Saham Hasil Rp 105.819 juta atau 21,08% dibanding tahun 2009 yang berjumlah Rp 501.977 R R
Pelaksanaan Waran 1478275953 | 147.827.595.300 | 18,10 juta. Peningkatan beban bunga tersebut disebabkan meningkatnya simpanan (dalam jutaan Rupiah)
Seri VI pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh Perseroan pada tahun 2010 meningkat Ket 31-Des
i 0, iadi i eterangan
i NotaDiematln | g7 43nags | 668743888200 | 10000 | 6165714786 | 8165714780 | 10000 Rp 3203.360 Iuta alau scbosar 57,02% menjadl sebesar Rp 8.820.997 juta 2010 2009 2008 2007
g dengan Rp 9.617.637 juta p : Lancar 3.230.787 2.533.264  2.051.366 1.879.472
Saham deiam Portepel T.H2.561.167 | 731.256.116.700 58328521 | 583428501400 Beban bunga Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal Dalam Perhatian Khusus 130.067  230.441 88.330 64.256
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, masih ada Waran Seri IV dan Waran Seri 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 501.977 juta mengalami peningkatan Kurang Lancar 16.276 39.426 11.827 15.786
V yang belum dipergunakan untuk membeli saham Perseroan. Apabila sampai dengan sebesar Rp 95.292 juta atau 23,43% dibandingkan tahun 2008 yang berjumlah Diragukan 100 4179 922 8.608
tanggal 30 Juni 2011 pukul 16.00 ?idak ada .Iagi pemegang Waran Serj IV dan Waran Seri Rp 406.685 juta. Peningkatan beban bunga tersebut disebabkan meningkatnya Macet 161.772 42.318 42.459 51.325
V yang melaksanakan hak yang timbul dari warannya untuk membeli saham Perseroan, simpanan pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh Perseroan pada tahun 2009 Jumlah 3.530.002  2.849.628 2194.904  2.019.447

maka struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan sebelum dan
setelah Penawaran Umum Terbatas V serta sebelum dan setelah pelaksanaan Waran
Seri VI secara proforma adalah sebagai berikut :

yaitu sebesar Rp 5.617.637 juta atau meningkat 39,75% dibandingkan dengan
perolehan pada tahun 2008.

P tan Bunga Bersih

Sebelum PUT V Setelah PUT V
Uraian Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal (Rp) ° Saham Nominal (Rp) o
Modal Dasar 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000 14.000.000.000 | 1400.000.000.000
Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh
Saham Lama 4580.633.315 |  458.063.331.500 | 100,00 | 4.580.633.315 458.063.331.500 70,18
Pemegang Saham Hasil
Pelaksanaan Waran Seri
IV dan V
Saham Baru 1946769159 [ 194676915900 | 2082
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Pench 4580633315 | 458.063.331.500 | 10000 | 6.527.402474 |  652.740.247400 [ 100,00
Saham dalam Portepel 9419.366.685 |  941.936.668.500 7472501526 741.259.752.600
Sebelum F Waran Seri VI Setelah F Waran Seri VI
Uraian Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal (Rp) ° Saham Nominal (Rp) o
Modal Dasar 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh
Saham Lama 4580633315 | 458.063.331.500 | 7018 | 4580633315 [ 458.063.331.500 | 5747
Pemegang Saham Hasil
Pelaksanaan Waran Seri
IVdanV
Saham Baru 1946.769.159 | 194.676.915.000 | 2982 | 1.946.769.159 | 194.676.915.900 [ 2443
Pemegang Saham Hasil
Pelaksanaan Waran 1442.899.494 144.289.949.400 1810
Seri VI
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Diselor Pench 6.527.402474 | 652.740.247.400 | 10000 |  7.970.301.968 |  797.030.196.800 | 100,00
Saham dalam Portepel 7472507526 | 747.259.752.600 6.029.698.032 602.969.803.200

Jika terdapat Waran Seri VI yang tidak dilaksanakan setelah masa berlaku waran
tersebut habis maka Waran Seri VI tersebut akan menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan
tidak berlaku.

RENCANA PENG AAN DANA HASIL
PENAWARAN TERBATAS V

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Terbatas V setelah dikurangi
biaya-biaya emisi seluruhnya akan dipergunakan sebagai tambahan modal kerja
Perseroan.

Sedangkan untuk dana yang diperoleh dari Hasil Pelaksanaan Waran Seri VI, seluruhnya
juga akan dipergunakan untuk menambah atau meningkatkan modal kerja Perseroan.

Perseroan akan melaporkan secara periodik realisasi penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Terbatas V ini kepada BAPEPAM dan LK sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli
2003 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. Selain
itu Perseroan juga akan melaporkan secara periodik realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Terbatas V ini kepada pemegang saham dalam Rapat Umum
Pemegang Saham.

Apabila Perseroan bermaksud merubah penggunaan dana dari hasil Penawaran
Umum, maka rencana perubahan tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada
BAPEPAM dan LK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan harus
mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham Perseroan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

PERNYATAAN HUTANG

Data kewajiban Perseroan per tanggal 31 Desember 2010 yang disajikan berikut ini
diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Eddy Siddharta
& Rekan dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dimana Perseroan mempunyai
kewajiban sebesar Rp 9.562.162 juta, kewajiban komitmen sebesar Rp 494.458 juta dan
kewajiban kontinjensi bersih sebesar Rp 12.787 juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

KETERANGAN JUMLAH
Kewajiban
Kewajiban Segera 31.987
Simpanan Nasabah
Pihak hubungan istimewa 75.070
Pihak ketiga 8.820.997
Simpanan dari Bank Lain 140.690
Hutang Pajak 39.244
Surat berharga yang diterbitkan 398.517
Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 28.395
Beban yang Masih Harus Dibayar dan Kewajiban Lain-lain 27.263
Jumlah Kewajiban 9.562.163
Kewajiban Komitmen dan Kontijensi
Kewajiban Komitmen
Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum digunakan 494.458
Jumlah kewajiban karena komitmen 494.458
Kontinjensi
Tagihan kontinjensi
Pendapatan bunga dalam penyelesaian 15.654
Lainnya 1.954
Jumlah Tagihan Kontinjensi 17.608
Kewajiban Kontinjensi
Penerbitan Jaminan Dalam Bentuk Bank Garansi 30.395
Tagihan Kontijensi bersih 12.787
Jumlah Kewajiban K 1 dan Kontinjensi - Bersih 507.245

Selain kewajiban dan hutang sebagaimana tersebut diatas, Perseroan tidak memiliki
kewajiban-kewajiban lain yang belum diungkapkan dalam Prospektus ini.

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) dari para kreditur yang
dapat merugikan Pemegang Saham.

Dengan adanya pengelolaan yang sistematis atas aktiva dan kewajiban serta peningkatan
hasil operasi di masa yang akan datang, manajemen dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Perseroan serta sehubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya
dalam Perseroan dengan ini menyatakan kesanggupan manajeman untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya yang telah diungkap dalam Laporan Keuangan Perseroan serta
disajikan dalam Prospektus ini.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. KEUANGAN

Analisis dan pembahasan di bawah ini disajikan berdasarkan angka-angka
dari ikhtisar data keuangan penting Perseroan berdasarkan laporan keuangan
konsolidasian Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Eddy Siddharta & Rekan dan
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009, 2008 dan 2007
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Grant Thornton Hendrawinata Gani &
Hidayat masing-masing dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

1.1. Pertumbuhan Pendapatan, Beban dan Laba

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 726.443 juta mengalami peningkatan
sebesar Rp 103.314 juta atau 16,58% dibanding tahun 2009 yang berjumlah
Rp 623.129 juta karena adanya pertumbuhan adanya pertumbuhan Aset
produktif khususnya yang berasal dari pertumbuhan kredit yang diberikan dan
efek-efek yang dimiliki oleh Perseroan. Peningkatan pendapatan bunga ini
sejalan dengan peningkatan volume kredit yang diberikan.

Pendapatan bunga Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 623.129 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp 99.703 juta atau 19,05% dibandingkan tahun 2008 yang
berjumlah Rp 523.426 juta. Peningkatan ini karena adanya pertumbuhan Aset
produktif khususnya berasal dari pertumbuhan kredit yang diberikan dan efek-
efek yang dimiliki oleh Perseroan.

Pendapatan bunga bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 118.646 juta mengalami penurunan
sebesar Rp 2.506 juta atau turun 2,07% dibanding dengan tahun 2009 sebesar
Rp 121.152 juta. Penurunan tersebut disebabkan karena adanya peningkatan
beban bunga deposito sebesar Rp 78.214 atau 19,43% dari tahun 2009.

Pendapatan bunga bersih Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 121.152 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp 4.411 juta atau 3,78% dibandingkan tahun 2008
yang berjumlah Rp 116.741 juta. Hal ini merupakan dampak dari peningkatan
pendapatan bunga kredit dan penanaman dana pada efek-efek atau surat
berharga yang dilakukan oleh Perseroan.

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya Perseroan untuk periode satu tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 314.794 juta
mengalami peningkatan sebesar Rp 154.857 juta atau 97,35% dibandingkan
tahun 2009 yang berjumlah Rp 159.508 juta. Peningkatan tersebut berasal dari
pendapatan tidak rutin berupa keuntungan bersih penjualan efek-efek surat
berharaga yang meningkat mencapai 97,98% dari Rp 158.048 juta di tahun 2009
menjadi Rp 312.906 juta ditahun 2010, dikarenakan pasar pendapatan tetap
membaik pada tahun 2010.

Pendapatan operasional lainnya Perseroan untuk periode satu tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 159.508 juta
mengalami peningkatan sebesar Rp 135.645 juta atau 568,43% dibandingkan
tahun 2008 yang berjumlah Rp 23.863 juta. Peningkatan tersebut terutama
mendapat kontribusi dari pendapatan tidak rutin berupa keuntungan penjualan
efek atau surat berharga yang meningkat mencapai 691,66% dari Rp 19.964
juta di tahun 2008 menjadi Rp 158.048 juta di tahun 2009, karena memang
pasar efek atau surat berharga berpendapatan tetap membaik pada tahun 2009.
Peningkatan pendapatan operasional lainnya ini juga ikut mendorong penurunan
rasio BOPO menjadi 92,05% dibandingkan tahun 2008 sebesar 92,23%.

Beban Operasional Lainnya

Beban operasional lainnya Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 304.169 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp 86.596 juta atau 39,80%. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan meningkatnya beban penyisihan kredit yang diberikan
meningkat sebesar Rp 112.907 juta atau sebesar 106,71% dari Rp 105.808 juta
ditahun 2009 menjadi Rp 218.715 juta ditahun 2010.

Beban operasional lainnya Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 217.572 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp 121.490 juta atau 141,53% dibandingkan tahun 2008
yang berjumlah Rp 96.501 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
adanya peningkatan pada beban penyisihan kerugian atas aset produktif dan
aset non produktif sebesar Rp 118.644 juta atau 17.655,36% dari Rp 672 juta di
tahun 2008 menjadi Rp 119.316 juta di tahun 2009.

Laba Operasional

Laba operasional lainnya Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 129.721 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp 66.184 juta atau 104,91%, peningkatan ini disebabkan
karena kenaikan laba atas penjualan surat berharga.

Laba operasional Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 63.087 juta mengalami peningkatan
sebesar Rp 18.985 juta atau 43,05% dibandingkan tahun 2008 yang berjumlah
Rp 44.102 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan hasil
bunga kredit dan peningkatan atas laba penjualan surat berharga.

Laba Bersih

Laba bersih lainnya Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 106.801 juta. Peningkatan tersebut
terutama mendapat kontribusi dari peningkatan keuntungan bersih penjualan
portofolio efek-efek yang dimiliki oleh Perseroan, dan pendapatan bunga serta
laba anak perusahaan yaitu Bank Victoria Syariah.

Laba bersih Perseroan untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009 adalah sebesar Rp 46.240 juta mengalami peningkatan
sebesar Rp 10.978 juta atau 31,13% dibandingkan tahun 2008 yang berjumlah
Rp 35.262 juta. Peningkatan tersebut terutama mendapat kontribusi dari
peningkatan pendapatan bunga yang diterima seiring dengan peningkatan kredit
yang diberikan dan keuntungan bersih dari penjualan portofolio efek-efek yang
dimiliki oleh Perseroan serta laba dari anak perusahaan yaitu Bank Victoria
Syariah.

1.2. Pertumbuhan Aset, Kewajiban dan Ekuitas

Pertumbuhan Aset

Jumlah Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 adalah sebesar Rp 10.304.853 juta, meningkat sebesar Rp 2.945.835
juta atau 40,03% dibanding tahun 2009, peningkatan tersebut disebabkan
terutama karena kontribusi dari pemberian kredit bersih yang tercatat sebesar
Rp 3.187.219 juta pada posisi akhir tahun 2010, meningkat sebesar 17,46% dari
posisi tahun 2009.

Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar
Rp 7.359.018 juta dimana terjadi peningkatan sebesar Rp 1.733.911 juta atau
30,82% dibanding tahun 2008 yang berjumlah Rp 5.625.107 juta. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya investasi Perseroan pada
surat berharga dimana Perseroan melakukan investasi pada efek-efek yang
memberikan imbal hasil tinggi dan berisiko rendah. Selain itu peningkatan juga
dipengaruhi oleh meningkatnya pemberian kredit bersih oleh Perseroan yang
tercatat sebesar Rp 2.713.514 juta pada posisi akhir tahun 2009.

Pertumbuhan Kewajiban

Jumlah Kewajiban Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 adalah sebesar Rp 9.562.163 juta terjadi kenaikan sebesar
Rp 2.832.506 juta atau naik sebesar 42,09%. Peningkatan ini terjadi karena
adanya pertumbuhan jumlah Dana yang berhasil dihimpun oleh Perseroan.

Jumlah Kewajiban Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar
Rp 6.729.657 juta dimana terjadi peningkatan sebesar Rp 1.632.510 juta atau
32,03% dibanding tahun 2008 yang berjumlah Rp 5.097.147 juta. Peningkatan
terjadi karena adanya pertumbuhan jumlah Dana Pihak Ketiga yang berhasil
dihimpun oleh Perseroan, yaitu meningkat sebesar Rp 1.611.323 juta atau
34,69% dari tahun 2008, dimana deposito berjangka mempunyai kontribusi
paling besar pada Dana Pihak Ketiga yaitu sebesar 92,09%.

Pertumbuhan Ekuitas

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2010 adalah sebesar Rp 742.663 juta, terjadi peningkatan sebesar Rp 113.313
juta atau 18,00% dari tahun 2009, peningkatan ini terjadi karena kenaikan modal
disetor perseroan sebesar Rp 24.971 juta atau 6,35% dari tahun 2009, tersebut
sebagai akibat dari pelaksanaan Waran menjadi saham yang menambah modal
disetor Perseroan, juga kenaikan saldo laba perseroan sebesar Rp 109.962 juta
atau 56,83% dari tahun 2009.

Jumlah Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 adalah sebesar
Rp 629.350 juta dimana terjadi kenaikan sebesar Rp 101.400 juta atau 19,21%
dibanding tahun 2008 yang berjumlah Rp 527.950 juta. Peningkatan tersebut
sebagai akibat dari pelaksanaan Waran Perseroan seri IV dan V yang menambah
modal disetor Perseroan sebesar Rp 34.424 juta.

2. PRINSIP-PRINSIP PERBANKAN YANG SEHAT

Faktor-faktor yang dipergunakan oleh Bank Indonesia dalam penilaian tingkat
kesehatan bank umum adalah capital adequacy, asset quality, management, earning
sustainability dan liquidity (CAMEL).

2.1. Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

Rasio Kecukupan Modal Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2009, 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut:

Tanggal Rasio Kecukupan Modal
Risiko Pasar Tanpa Risiko Pasar
31 Desember 2010 10,80% 13,72%
31 Desember 2009 16,86% 16,92%
31 Desember 2008 22,77% 23,20%
31 Desember 2007 15,43% 19,58%

Adapun rasio kredit bermasalah terhadap jumlah kredit yang diberikan (NPL)
Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dengan
angka perbandingan untuk tahun 31 Desember 2009 masing-masing adalah
sebesar 5,04% (gross) dan 0% (net) ; 3,02% (gross) dan 0% (net) kemudian
dari periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 adalah sebesar
2,10% (gross) dan 0,44% (net) dan dari periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2007 adalah sebesar 3,67% (gross) dan 0,20% (net).

2.3. Manajemen Risiko

Perseroan telah melakukan pembentukan Komite Manajemen Risiko, yang
bertanggung jawab untuk membuat dan merekomendasikan kebijakan yang
berkaitan dengan pengelolaan risiko secara keseluruhan kepada Dewan Direksi
dengan didukung hasil pemantauan dan analisa yang dilakukan oleh Satuan
Kerja Manajemen Risiko. Khusus dalam pengendalian risiko pasar, secara
spesifik telah ditangani oleh Assets & Liabilities Committee (ALCO).

. Rentabilitas (Earnings Sustainability)

N
>

a. Imbal Hasil Ekuitas
Imbal hasil ekuitas Perseroan pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010,

Dalam rangka mengembangkan diversifikasi usaha bank pada kegiatan perbankan
berbasis syariah, Perseroan telah melakukan akuisisi terhadap Bank Swaguna pada
bulan Agustus 2007 dimana akuisisi Perseroan atas 99,99% saham Bank Swaguna
telah disetujui oleh Bank Indonesia dan pada September 2007, Perseroan telah
merealisasi penerbitan modal pada Bank Swaguna, sehingga menjadikan Perseroan
sebagai Pemegang Saham Pengendali dan Bank Swaguna dapat memenuhi
ketentuan Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Bank Swaguna memiliki kantor
pusat di Jakarta dan kantor-kantor cabang di Bekasi, Cirebon, Bandung, Tegal dan
Depnpasar. Pada 1 April 2010 Bank Swaguna menjadi Bank Syariah dan diubah
namanya menjadi Bank Victoria Syariah.

1.1. Penghimpunan Dana

Dalam menghimpun dana dari masyarakat, Perseroan menekankan pada
segi jasa pelayanan yang memberikan kepuasan kepada nasabah dengan
menawarkan suku bunga yang wajar dan kompetitif. Kegiatan operasional
perbankan Perseroan selain didanai dari modal sendiri dan laba ditahan, juga
diperoleh melalui dana masyarakat yang dihimpun melalui giro, tabungan,
deposito berjangka dan sertifikat deposito.

Pada saat ini komposisi dana yang dihimpun oleh Perseroan masih didominasi
oleh dana simpanan deposito berjangka. Biaya pendanaan dari deposito
umumnya lebih mahal dibandingkan dengan tabungan dan giro, oleh karena itu
di masa mendatang Perseroan berusaha untuk meningkatkan jumlah tabungan
dan giro yang umumnya berbiaya rendah.
Dalam menghimpun dana masyarakat, Perseroan menawarkan beberapa produk
seperti :
Rekening Giro
Tabungan Victoria
Tabungan V-Junior
Tabungan V-Pro
Tabungan Ku

1.2. Penempatan Dana

Sasaran utama dari penyaluran dana meliputi pemberian kredit/fasilitas
pinjaman, penempatan pada bank lain, investasi sementara dalam bentuk surat
berharga dan penyertaan.

Dalam menempatkan dananya, Perseroan menyalurkan kredit ke sektor-sektor
yang dianggap mempunyai prospek yang baik. Kredit diberikan melalui suatu
proses studi kelayakan yang selektif dengan cara melakukan penelitian secermat
mungkin sebelum dibawa ke Komite Kredit.

Perseroan menyediakan berbagai produk pinjaman untuk tujuan komersil dan
konsumsi. Adapun jenis-jenis fasilitas kredit yang ditawarkan Perseroan :

Tabungan V-Plan

Deposito Berjangka

Sertifikat Deposito (Negotiable Certificate of Deposit / NCD)
Deposit Harian (On Call)

Kredit Modal Kerja

Kredit Investasi

Kredit Usaha Kecil (KUK)

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan
Kredit Pemilikan Apartemen (KPA
Kredit Kendaraan Bermotor (KKB

1.3. Penempatan Dana Jasa Layanan Perbankan Lainnya

Untuk memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat, Perseroan
memberikan jasa-jasa sebagai berikut :

Kredit Multi Guna (KMG)
Bank Garansi
Chanelling

Asset Sales

Joint Financing

Kartu ATM Victoria

Kliring/RTGS
Pemindahbukuan/Transfer
Transaksi Money Changer
Pembayaran Gaji Karyawan (Payroll)

2. Prospek Usaha Perseroan

Dengan semakin membaiknya kinerja sektor perbankan dan meningkatnya tingkat
kesehatan bank, membuat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan meningkat.
Di sisi lain dengan melambatnya pertumbuhan penghimpunan dana pihak ketiga
membuat bank harus bersaing. Persaingan untuk meningkatkan jumlah dana
pihak ketiga tersebut, membuat banyak bank harus lebih meningkatkan kualitas
pelayanannya dan melakukan perluasan layanan perbankan Perseroan dengan
menggunakan jaringan yang dimilikinya antara lain Bank Victoria Syariah di masa
mendatang diharapkan mampu menjaring pasar yang lebih luas.

Berbagai langkah dalam strategi usaha Perseroan diyakini akan dapat segera
merealisasikan visi dan misi Perseroan. Dalam penyusunan Rencana Bisnis Bank
selalu tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian, asas perbankan yang sehat dan
responsif terhadap perubahan eksternal dan internal. untuk menjadi sebuah bank
retail yang kokoh, sehat, efisien serta dipercaya secara nasional. Untuk mencapai visi
dan misi tersebut maka Perseroan melakukan beberapa strategi antara lain :

1. Memfokuskan kegiatan usaha melalui penempatan dana, baik dalam pemberian
kredit pada segmen ritel, usaha mikro kecil menengah (UMKM), investasi surat
berharga dan melakukan penyertaan pada lembaga keuangan lainnya.

2. Memperkuat struktur permodalan Bank secara bertahap melalui penawaran
umum terbatas dan dari pemupukan laba kinerja usaha.

3. Meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabah melalui perluasan jaringan
kantor dan kegiatan pelatihan yang terarah kepada seluruh jajaran karyawan
Bank.

4. Mengintensifkan penerapan manajemen risiko dan pengawasan
sehingga dapat meminimalisasi  risiko,kesalahan-kesalahan
penyimpangan-penyimpangan.

5. Senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)
yang berlandaskan pada lima prinsip dasar tata kelola usaha, yaitu transparency,
accountability, responsibility, independency dan fairness

Pemindahbukuan Otomatis
Bank Garansi

PLN Pragtis

Pembayaran Telkom

internal
maupun

Kebijakan-kebijakan yang diambil Perseroan akan selalu dikaji ulang untuk diadakan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usaha Perseroan.

Dengan memperhatikan kondisi Perseroan saat ini dan mempertimbangkan
pertumbuhan yang ingin dicapai pada tahun 2011 maka Perseroan melakukan
kegiatan operasional Bank dengan sehat, efisien dan prudent dalam rangka
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan para nasabah dan debitur. Strategi
Perseroan dalam pencapaian target tahun 2011 dilakukan dengan cara:

m  Membuka jaringan kantor di pusat-pusat bisnis yang strategis.

m  Memperkuat struktur permodalan Perseroan dengan melakukan penawaran
umum (right issue).

m  Meningkatkan kualitas pelayanan nasabah dengan : tanggap (responsiveness),

ramah (friendly) dan profesional.

Memelihara hubungan dengan nasabah yang sudah ada.

m  Memperoleh dan meningkatkan fee base income antara lain menjadi agen
penjual reksadana.

m  Menggali potensi bisnis dari nasabah yang ada maupun baru melalui referensi
atau cross selling product.

m  Melakukan kegiatan promosi pengembangan pendanaan dan perkreditan.

m  Meningkatkan kerjasama dengan developer, dealer mobil/motor dan finance
company.

m  Melakukan pemantauan terhadap kinerja kantor-kantor dengan cara melakukan
pertemuan secara berkala.

m  Mereview proses operasional menuju proses yang cepat, akurat dan efisien.

m  Meningkatkan kompetensi seluruh jajaran karyawan melalui peltihan-pelatihan
internal dan eksternal.

m  Meningkatkan teamwork di seluruh jajaran Bank.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan berdasarkan
laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Eddy Siddharta &
Rekan, laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2009, 2008, 2007 dan 2006 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Grant Thornton Hendrawinata Gani & Hidayat masing-masing dengan pendapat Wajar
Tanpa Pengecualian.

2009, 2008 dan 2007 masing-masing sebesar 18,41%; 8,95%; 7,81% dan NERACA
15,41%. . .
b. Imbal Hasil Aktiva (dalam jutaan Rupiah)
Imbal hasil Aset Perseroan pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010, 2009, Urai 31-Des
2008 dan 2007 masing-masing sebesar 1,71%; 1,10%; 0,88%dan 1,64%. raian 2010 2009 2008 2007 2006
2.5. Likuiditas Perseroan Kas 28.921 23.241 23431 14.981 12.698
LDR (Loan to Deposit Ratio) Perseroan untuk periode yang berakhir pada G!ro pada Banklnd.onesm ) 674.473 253.020 223.772 331.442 172.640
tanggal 31 Desember 2010, 2009, 2008 dan 2007 masing-masing sebesar  Giro pada Bank Lain - Bersih 2130 1.981 5.043 1.207 1229
o - o o ;
40,22%; 50,56%; 53,46% dan 55,92%. Pegg;lnl(pgt;n_%a:;igank Indonesia dan 2.350.364 916.800 384205 197.195 198.000
RISIKO USAHA Efek-Efek - Bersih 3690205 3.059.755 2618919  2477.204  1.326.265
. B Efek yang Dibeli Dengan Janji Dijual
y 2:2:&2 g;esil: Kembali - Bersih 70216 - 102143 13524
« Risiko Tingkat Suku Bunga Kredt
« Risiko Perubahan Kurs Pihak ketiga 3488027  2.801.432 51204 1985831  1.136.098
3. Risiko Likuiditas Pihak hubungan istimewa 50975 48195 2143701 33616 8648
4. Risiko Operasional Dikurangi penyisihan penghapusan (335.672)  (136.113) (71.929) (66.264) (56.055)
5. Risiko Hukum (Legal Risk) Pendapatan transaksi ditangguhkan (16.112) - - - -
6. Risiko Reputasi (Reputation Risk) Kredit yang Diberikan - Bersih 3187219 2713514 2122976 1953183  1.088.691
7. Risiko Strategik (Strategic Risk) Penyertaan - Bersih 2 29 61 61
8. Risiko Kepatuhan (Compliance Risk) Goodwill - Bersih 1.364 2182 3.001 3819
KETERANGAN TENTANG PERSEROAN Pendapatan Bunga yang Mash Akan 10776 120604 47281 36838 20246
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN Aset Tetap - Bersih 146.428 162.746 162.089 124.566 43.067
PT Bank Victoria International Tbk (“Perseroan”) didirikan di Jakarta dengan nama Agunan yang Diambil Alih - Bersih 5949 8.766 8.716 2046 1.156
PT Bank Victoria berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 tanggal 28 Oktober  Biaya Dibayar Dimuka 15.170 9.585 8.880 7476 7.356
1992, dibuat di hadapan Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta, dan Aset Lain-Lain 58.889 6.649 9.036 10.443 9.091
kemudian berubah nama menjadi PT Bank Victoria International berdasarkan Akta  Aset Pajak Tangguhan 32.935 9930 7.697 6.391 3.508
pembetulan No. 30 tanggal 8 Juni 1993 dibuat dihadapan Notaris yang sama yang  Jumiah Aset 10304853 7.359.018 5625107 5268995 2897471
telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal 19 Juni 1993 dan didaftarkan Kewajiban
di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 342/Leg/1993 tanggal 29 Juni -
1993 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal K_ewajlban Segera 31.987 2307 17.975 14.266 10.063
15 Mei 1998 Tambahan No. 2602. Simpanan
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir Pihak kefiga 8820997 SBITEST 4019644 3565238 2184418
sebagaimana termaktub dalam akta No. 112 tanggal 27 Juni 2008, dibuat d}hadapan Pinak hubungan istimewa 75,070 41339 73773 29.999 19.59
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang untuk perubahan seluruh anggaran ~_Jumiah Simpanan 8806067 5658976 4003417 3585237  2.204.014
dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan Undang-Undang No. 40 Tahun  Simpanan dari Bank lain 140690  596.749 550.985 842185 355.316
2007 Tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1. tentang  Hutang Pajak 39.244 15.185 9.273 5.731 8.845
Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek  Syrat Berharga yang Diterbitkan 398.517 397.485 396.484 395.579 -
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Estimasi Kerugian Komitmen dan
Manusia Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan Menteri }éomir‘w'ensLi‘gl I 28.395 7577 3.344 3.367 1.953
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU.76606.AH.01.02. J
Tahun 2008 Tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan tanggal Beban yang Masih Harus Dibayar dan 27.263 30.288 25,669 19.053 9429
22 Oktober 2008, di daftar dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0099270.AH.01.09 Kewajiban Lain - Lain i i : : ’
Tahun 2008 tanggal 22 Oktober 2008 dan sesuai dengan ketentuan Undang-  jymiah 9562163  6.729.657 5097147  4.8065.424  2.580.620
Undang No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas diumumkan dalam Hak Minoritas o7 1 10 g N
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 5 Februari 2010 No. 11, Tambahan "
No. 111 jo akta No. 1 tanggal 2 Desember 2008, dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Ekuitas .
Notaris di Jakarta, yang untuk perubahan pasal 4 ayat 1, 2 dan ayat 3 serta bagian Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 409.645 384.674 350.250 233.500 201.116
akhir anggaran dasar Perseroan, disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi  Tambahan Modal Disetor-Bersih 8.227 8.230 8.230 8.230 8.230
Manusia Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan Menteri Selisih Penilaian Wajar Efek yang
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU.96853.AH.01.02. Tersedia Untuk Dijual 9.333 32.950 (22812) 4812 4.885
Tahun 2008 Tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Selisih Penilaian Kembali Akiiva Tet 13,846
tanggal 16 Desember 2008 didaftar dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0122147. elisin Feniiaian Kemball Akiiva Ietap N N N : -
AH.01.09 Tahun 2008 tanggal 16 Desember 2008 dan sesuai dengan ketentuan  Cadangan Umum 12.000 10.000 8.000 6.000 -
Undang-Undang No.40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, diumumkan dalam  Saldo Laba 303.458 193.496 184.282 137.174 93.620
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 20 April 2010 No.32, Tambahan No. 3658jo Jumlah Ekuitas 742.663 629.350 527.950 403.562 307.851
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Kewaiil i
Terbatas No.8 tanggal 4 Mei 2011 dibuat oloh dan dihadapan Fathiah Helmi S.H, SumiahKewsjiban dan Ekuitas 10304853 7350018 5625107 5268995 2897471
Notarits di Jasar?all\}l yapg_L:_?tll:k pedrubaSaEApasa_IK/tl ayat 2 d;n 3 ﬁzg} tglah mendapat LAPORAN LABA - RUGI
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manuasia Republik Indonesia sesuai ;
dengan keputusan No. AHU-AHA.01.10-13773 tanggal 9 Mei 2011, serta didaftarkan i (datam jutaan Rupiah, kecalilaba per saham)
dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0036901.AHA.01.09. Tahun 2011 tanggal 9 Mei Uraian 31-Des
2011. 2010 2009 2008 2007 2006
2. PERMODALAN & KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN Pendapatan Bunga 76443 623129 523426 352275 275841
Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Beban Bunga 607.79 sore77 406.685 z219t 24628
Perseroan Terbatas No. 8 tanggal 4 Mei 2011, dibuat oleh dan di hadapan Fathiah Pendapatan Bunga;Bersyh 118.646 121452 6741 80.084 st
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendapatan Operasional Lainnya 314794 159.508 23.863 43.465 20.564
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan keputusan Beban Penyisihan Kerugian atas Aset 230.987 119.315 (672) 15.425 (1.376)
Nomor AHU-AH.01.10-13773 tanggal 9 Mei 2011, serta didaftarkan dalam Daftar  Produkiif dan Aset Non Produktif § ; i ;
Perseroan NomorAHU-0036901.AH40.1.09: Ta_hun 2011 Tanggal 9 Mei 2011, struktur Beban (Pemulihan) Estimasi Komitmen
permodalan Perseroan adalah sebagai berikut: inianai - - - 1913
dan Kontinjensi
Tordii dari S hMODQ_L SA;AMN g Beban Operasional Lainnya 304.169 217572 90.082 50.093 31.150
erdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan )
Nilai Nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham Laba Operasional . 129.21 63.087 44.102 58.031 40.090
Peggg;iaﬁtanlBeban Non Operasional 2386 (482) 683 (55) (1.524)
Nilai per saham Rp 100,-
Keterangan Jumlah Nominal | Persentase Laba Sebelum Pajak Penghasilan 131.657 62.604 44.786 57.976 38.566
Jumlah Saham Rp) %) Beban Pajak Penghasilan (24.856)  (16.364) (9.524) (8422) (8515)
Modal Dasar 14.000.000.000 | 1.400.000.000.000 Hak Minoritas Atas Laba Bersih Anak (930) 809 1,053 (234) R
Modal Ditempatkan dan Disetor ; N
Penuh: Laba Bersih 106.801 46.240 35.262 49.554 30.051
- PT. Suryayudha Investindo Cipta 289.236.000 28.923.600.000 6,31 La?;;aenqsgupe}; :aheanrgh)Dasar 2761 1300 1291 12 14,94
-PT. Nata Patindo 176.850.000 | 17.685.000.000 386 pehp
- PT. Victoria Sekuritas 1.615.550.542 161.555.054.200 35,27 - 31-Des
- Suz.anna TanIO]o 659.474.500 65.947.450.000 14,40 Uraian 2010 2009 2008 2007 2006
- Emirates Tarian Asset Management 414.580.000 41.458.000.000 9,05 Rasio F
- Masyarakat _ 1.424.942.273 | 142.494.227.300 311 | Pendapatan Bunga- bersh 200%  378% BTT%  637%  2333%
JDkfsl,T;Itao}: y:’?jr! Ditempatkan dan 4.580.633.315 458.063.331.500 100,00 Pendapatan Operasional Lainnya 97,35%  568,43% -45,10% 111,36% 22,25%
Laba Operasional 104,91% 43,05% -24,00% 44,75% 42,90%
Saham Dalam Portepel 9.419.366.685 | 941.936.668.500 Laba Bersih 130.97% 3113% 28.84% 64.90% 4923%
3. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN Jumlah Aktiva 40,03% 30,82% 6,76% 81,85% 37,19%
Berdasarkan Akta Berita A Rapat U P Saham Tah P Jumlah Kewajiban 42,09% 32,03% 4,76% 87,88% 32,50%

erdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan o 9 0 o 9
Terbatas No. 81 tanggal 25 Juni 2010, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Jumiah Bkuitas 1800% 1921% 30825 31,09% 9540%
Notaris di Jakarta, susunan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai
berikut:

e CAR dengan Memperhitungkan Risiko 1372 16.92 282 1958 24,02
Komisaris Kredit ' ' " ' '
Komisaris Utama / Komisaris Independen  : Sulistijiowati C/AR dengan Memperhitungtan Risiko 10,80 16,86 2717 1543 2027
Komisaris / Komisaris Independen Gunawan Tenggarahardja
Komisaris : Suzanna Tanojo Aset Tetap terhadap Modal 3544 31,30 25,01 21,32 18,20
Direksi Aktiva Produktif
Direktur Utama : Daroel Oeloem Aboebakar Rasio Aktiva Produktif Bermasalah
Direktur Bisnis : Suwito Ayub terhadap total Akiiva Produktif 198 116 096 096 162
e

P . NPL (gross) 5,04 3,54 2,10 3,67 379
PPAP terhadap Aktiva Produktif 4,14 230 1,52 1,56 2,50
KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN p
] Rentabilitas

1. Kegiatan Usaha ROA K] 110 088 164 04
Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghimpun dana masyarakat yang ROE 1841 8,95 781 15,41 121
kemudian disalurkan dalam bentuk pemberian kredit kepada perorangan maupun Ny 177 238 261 2,56 271

korporasi. Selain itu Perseroan juga melaksanakan transaksi antar bank serta Beban O | terhadap Pendapat
kegiatan-kegiatan investasi melalui penempatan pada instrumen-instrumen yang e0an Lperasiona terhadap Fendapatan 88,21 92,05 92,23 85,59 86,88

aman dan menguntungkan.

Operasional (BOPO)




EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan perkembangan posisi ekuitas Perseroan yang angka-
angkanya dikutip dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Eddy Siddharta & Rekan, laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Grant Thornton Hendrawinata Gani & Hidayat masing-masing dengan pendapat Wajar
Tanpa Pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember

Uraian

2010 2009 2008 2007

Modal Dasar, nilai nominal Rp 100

per saham 1.400.000 1.400.000 1.400.000 517.800
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 409.645 384.674 350.250 233.500
Tambahan Modal Disetor — Bersih 8.227 8.230 8.230 8.230
Selisih Penilaian Nilai Wajar Efek yang

Tersedia Untuk Dijual 9333 32950  (22812) 4812
Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap - - - 13.846
Cadangan Umum 12.000 10.000 8.000 6.000
Saldo Laba 303.458 193.496 184.282 137.174
Jumlah Ekuitas 742.663 629.350 527.950 403.562

KEBIJAKAN DIVIDEN

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas V serta seluruh saham Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh mempunyai hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan pemegang saham lama termasuk hak atas dividen.

Perseroan merencanakan untuk membayarkan dividen tunai kepada seluruh pemegang
saham sekurang-kurangnya sekali dalam setahun, yang dikaitkan dengan keuntungan
Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan dengan memperhatikan kondisi
keuangan dan tingkat kesehatan keuangan Perseroan tanpa mengurangi hak dari Rapat
Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di bidang
Perbankan.

Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan di atas Perseroan menerapkan kebijakan
dividen kas (tunai), termasuk mulai tahun buku 2010 dan seterusnya, dengan perincian
sebagai berikut:

Dividen Kas (Tunai) terhadap
Laba Bersih setelah Pajak
Sampai dengan Rp 15 miliar 20%
Lebih dari Rp 15 miliar 30%

Laba Bersih setelah Pajak

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM TERBATAS V

1. Akuntan Publik : KAP Eddy Siddharta & Rekan
2. Konsultan Hukum : Da Silva, Subandi, Suhardiadi
3. Notaris : Fathiah Helmi, SH

4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Transferindo

KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH
DAHULU

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas V ini diterbitkan berdasarkan
HMETD yang dapat diperdagangkan baik diluar Bursa maupun melalui Bursa.

1. Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD

Setiap pemegang saham yang memiliki 200 (dua ratus) saham yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 30 Juni 2011 pukul
16.00 WIB mempunyai 85 (delapan puluh lima) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(“HMETD”), dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya
untuk memesan 1 (satu) saham baru dengan Harga Penawaran Rp 100,- (seratus
Rupiah) atas nama Perseroan.

2. Pemegang HMETD Yang Sah
Pemegang HMETD yang sah adalah:
a. Para Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD yang tidak menjual
HMETD-nya,
b. Pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau
c. Para pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI sampai dengan tanggal
terakhir periode perdagangan HMETD.
3. Perdagangan HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama
Periode Perdagangan, yaitu mulai tanggal 4 Juli 2011 sampai dengan tanggal
12 Agustus 2011.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak
terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk
peraturan Bursa dimana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu PT Bursa Efek
Indonesia dan peraturan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Bila pemegang
HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya anda
berkonsultasi dengan penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer
investasi, penasehat hukum, akuntan publik, atau penasehat profesional lainnya.

HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI diperdagangkan di Bursa
Efek, sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa
diperdagangkan di luar Bursa. Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan
melalui Bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas rekening efek
atas nama bank kustodian atau perusahaan efek di KSEI.

Segala biaya dan pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan
pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD
atau calon pemegang HMETD.

4. Bentuk Dari HMETD

HMETD akan diterbitkan tanpa warkat, Bagi Pemegang Saham yang belum
melakukan immobilisasi (konversi) atas saham yang dimilikinya, maka HMETD ini
akan diterbitkan dalam bentuk Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama
dan alamat Pemegang Saham, jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang
dapat digunakan untuk membeli saham, jumlah saham yang dibeli, jumlah harga
yang harus dibayar, jumlah pemesanan saham tambahan, kolom endorsemen, dan
keterangan lain yang diperlukan.

5. Nilai HMETD

Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-
beda dari HMETD yang satu dengan yang lainnya berdasarkan kekuatan permintaan
dan penawaran yang ada pada saat ditawarkan.

6. Pecahan HMETD

Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,
maka atas pecahan HMETD tersebut harus dijual oleh Perseroan dan hasil
penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan.

7. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada
pemegangnya untuk membeli saham biasa atas nama yang ditawarkan Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas V. Sertifikat Bukti HMETD tidak
dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat
diperdagangkan dalam bentuk foto kopi.

Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI
akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

INFORMASI TAMBAHAN

Para pemegang saham dapat meminta informasi tambahan lainnya sehubungan dengan
Penawaran Umum Terbatas V ini kepada :

PT Bank Victoria International Thk.
Gedung Bank Panin Senayan Lt. Dasar
JI. Jenderal Sudirman No. 1
Jakarta 10270
Telp. (021) 5735425 ; Fax. (021) 5735429

PT Adimitra Transferindo
JI.Perintis Kemerdekaan, Komplek Pertokoan
Pulo Mas Blok 8, No.1
Jakarta Timur 13210
Telp.: (021) 4788 1515; Fax.: (021) 470 9697

bank-)-victoria

PT. BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk.
("Perseroan”)

PENGUMUMAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN &
LUAR BIASA

Direksi Perseroan memberitahukan kepada Para Pemegang
Saham bahwa Perseroan akan mengadakan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan dan Luar Biasa pada:

Hari / Tanggal : Jumat / 17 Juni 2011

Panggilan dan agenda untuk Rapat tersebut akan
diumumkan pada hari Rabu tanggal 1 Juni 2011 dalam
2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, sesuai
dengan ketentuan Pasal 15 ayat 2.c Anggaran Dasar
Perseroan.

Para Pemegang Saham yang berhak hadir dan memberikan
suara dalam Rapat tersebut adalah pemegang saham
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
Perseroan pada hari Selasa tanggal 31 Mei 2011 sampai
dengan pukul 16.00 WIB.

Setiap Usulan pemegang saham akan dimasukkan dalam
agenda Rapat tersebut jikka memenuhi persyaratan dalam
Pasal 15 ayat 4 dari Anggaran Dasar Perseroan dan
harus diterima Direksi Perseroan selambat-lambatnya
1 Juni 2011.

Jakarta, 16 Mei 2011

PT. BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk.
DIREKSI




